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LESTARI, ENDAH, NOVITA, 2022. HAKIM AD HOC PADA PENYELESAIAN
PERKARA LINGKUNGAN HIDUP DALAM SISTEM PERADILAN DI
INDONESIA. Program Magister Hukum, Program Pascasarjana, Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing Utama: Prof. Dr. HM. Erham Amin, S.H.,
M.H. dan Pembimbing Pendamping : Dr. Suprapto, S.H., M.H. 101 halaman.

RINGKASAN

Penegakan hukum lingkungan merupakan upaya untuk mencapai ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan dan persyaratan dalam dalam ketentuan hukum
lingkungan yang berlaku secara umum dan individual, melalui pengawasan dan
penerapan sanksi administrasi, gugatan perdata, dan sanksi pidana. Adanya SK
Mahkamah Agung Nomor 134/KMA/SK/IX/2011 tentang Sertifikasi Hakim
Lingkungan juga belum optimal dalam meningkatkan kompetensi hakim terkait
putusan perkara lingkungaan hidup. Hakim ad hoc dijelaskan dalam undang-undaang
48 tahun 2009 tentang kekuasaan kehakiman Hakim ad hoc adalah hakim yang
bersifat sementara yang memiliki keahlian dan pengalaman di bidang tertentu untuk
memeriksa, mengadili, dan memutus suatu perkara yang pengangkatannya diatur
dalam undang-undang,

Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan metode penulisan hukum normative
dengan sifat penelitian preskriptif yakni suatu bentuk penelitian yang ditujukan
untiuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus dilakukan untuk mengatasi
masalah-masalah tertentu.

Dari hasil penelitian terdapat kesimpulan yaitu, Pertama: hakim sebagai salah satu
pemegang kekuasaan kehakiman dalam hal ini hakim khusus lingkungan
sebagaimana SK Mahkamah Agung Nomor 134/KMA/SK/IX/2011 tentang
Sertifikasi Hakim Lingkungan dinilai belum cukup mampu untuk menangani perkara
lingkungan hidup untuk itu dibutuhkan hakim ad hoc lingkungan, mengenai hakim ad
hoc sendiri dijelaskan dalam undang-undaang 48 tahun 2009 tentang kekuasaan
kehakiman yakni hakim yang bersifat sementara yang memiliki keahlian dan
pengalaman di bidang tertentu untuk memeriksa, mengadili, dan memutus suatu
perkara yang pengangkatannya diatur dalam undang-undang. Kedua: Perlu adanya
hakim adhoc lingkungan guna menunjang efektifitas penegakan hukum lingkungan
dengan kriteria sebagai berikut: (a) Sehat jasmani dan rohani, (b) Sarjana hukum, (c)
Berusia minimal 35 tahun, (d) Berpengalaman dibidang lingkungan hidup seperti
organisasi dibidang lingkungan minimal 10 tahun, dan (¢) mempunyai keahlian
dibidang lingkungan. Dengan adanya hakim ad hoc lingkungan yang memang
memahami betul persoalan lingkungan diharapkan dapat memberikan putusan yang
adil dan bijaksana terhadap manusia dan non-manusia
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PERADILAN DI INDONESIA. Program Magister Hukum, Program Pascasarjana,
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing Utama: Prof. Dr. H.M. Erham
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ABSTRAK

Kata Kunci: hakim lingkungan; sertifikasi hakim lingkungan; hakim ad hoc
lingkungan; peradilan khusus lingkungan

Hakim mempunyai peran yang besar dalam mewujudkan peradilan yang berkeadilan
termasuk dibidang lingkungan hidup. Apabila hakim tidak memperhatikan lingkungan
hidup dalam penyelesaian perkara lingkungan hidup di pengadilan, akan mempengaruhi
terwujudnya keadilan bagi lingkungan hidup. Hal ini akan berakibat kepentingan
lingkungan hidup akan keberlanjutannya tidak dilindungi. Perlindungan dalam
lingkungan hidup tidak hanya manusia saja tetapi lingkungan hidup itu sendiri perlu
juga dilindungi. Adanya SK Mahkamah Agung Nomor 134/KMA/SK/[X/2011 tentang
Sertifikasi Hakim Lingkungan juga dinilai belum optimal dalam meningkatkan
kompetensi hakim terkait putusan perkara lingkungaan hidup. Oleh karena itu, yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pertama: Bagaimana konsep hakim Ad hoc
dalam peradilan lingkungan hidup; kedua bagaimana Kriteria Hakim Ad hoc dalam
Peradilan Lingkungan Hidup untuk masa yang akan datang; Penelitian ini
menyimpulkan bahwa sertifikasi hakim lingkungan dinilai belum optimal dalam
mencetak hakim lingkungan, oleh karenanya dibutuhkan hakim ad hoc yang memiliki
keahlian khusus dibidang lingkungan hidup dan memiliki rasa peduli terhadap
lingkungan hidup, oleh karena itu dibutuhkan pengadilan lingkungan hidup sebagai
wadah khusus bagi perkara lingkungan hidup.
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LESTARI, ENDAH, NOVITA, 2022. AD HOC JUDGES IN THE SETTLEMENT
OF ENVIRONMENTAL CASES IN THE JUSTICE SYSTEM IN INDONESIA.
Master of Law Program, faculty of law, Postgraduate Program, Lambung
Mangkurat University, Advisor I: Prof. Dr. H.M. Erham Amin, S.H., M.H. and
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ABSTRACT

Keywords: environmental judge; environmental judge certification; environmental ad
hoc judge; special environmental court

Judges have a big role in realizing a just trial including in the environmental field. If
the judge does not pay attention to the environment in resolving environmental cases in
court, it will affect the realization of justice for the environment. This will result in
environmental interests for sustainability not being protected. Protection in the
environment is not only human but the environment itself must also be protected. The
existence of Supreme Court Decree Number 134/KMA/SK/IX/2011 concerning
Certification of Environmental Judges is also considered not optimal in increasing the
competence of judges related to environmental case decisions, Therefore, the focus of
this research is first: What is the concept of ad hoc judges in environmental courts;
secondly, what are the criteria for ad hoc judges in environmental trials for the future.
This study concludes that the certification of environmental judges is considered not
optimal in producing environmental judges, therefore ad hoc judges are needed who
have special expertise in the environmental field and have a sense of care for the
environment, therefore an environmental court is needed as a special forum for
environmental cases .
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